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RINGKASAN

Salah satu upaya pengembangan objek wisata adalah dengan memanfaatkan
potensi objek wisata itu sendiri. Danau Limboto merupakan danau alami dengan luas
sekitar 3.000 hektar merupakan salah satu ikon yang dikenal di Kabupaten Gorontalo
Eksistensi dari danau ini memiliki peranan penting bagi masyarakat Gorontalo baik
fungsi ekologi dan hidrologi, maupun dukungan sosial-ekonomi. Kawasan Danau
Limboto sangat cocok dijadikan sebagai kawasan ekowisata. Ekowisata selain
merupakan sumber pendapatan masyarakat juga berfungsi untuk konservasi
keanekaraganam hayati dan kelestarian budaya masyarakat lokal. Pembelajaran
tentang alam dan manfaatnya terhadap masyarakat, maka kawasan danau Limboto
memiliki  potensi  besar  dalam pengembangan ekowisata karena kawasan
danau Limboto memiliki sejumlah sumber daya alam dan potensi sosial ~ budaya
berupa adat-istiadat masyarakat yang ~mampu  menopang pembangunan
pariwisata. Berdasarkan hal ini maka perlu melakukan penelitian “Kajian Potensi
Ekowisata Kawasan Danau Limboto Provinsi Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan
untuk memetakan potensi ekowisata di Kawasan Danau Limboto. Metode penelitian
yang digunakan terdiri dair survey lapangan, wawancara, dan system informasi
geografi. Data dianalisis secara kuantitatif berupa analisis statistik deskriptif dan
analisis skoring serta analisis deskriptif kualitatif untuk menghasilkan skor evaluasi
akhir potensi ekowisata. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan Danau Limboto
memiliki wisata alam yang menarik untuk dikembangkan sebagai situs ekowisata.
Potensi ekowisata di Danau Limboto dapat diklasifikasikan menjadi wisata alam,
wisata budaya, wisata sejarah, wisata religi, dan wisata pendidikan. Tempat wisata
alam dan budaya yang potensial adalah Danau Limboto itu sendiri dan Pentadio
resort. Sedangkan potensi wisata sejarah dan religi berupa Benteng Otanaha, tempat
pendaratan Soekarno, dan Makam Ju Panggola. Hasil dan Analisis potensi ekowisata
di kawasan Danau Limboto berdasarkan nilai skoring akhir dari hasil penjumlahan
nilai parameter fisik dan parameter kelembagaan sosial, ekonomi, dan lingkungan
terdapat tiga objek wisata yang memiliki potensi tinggi yaitu Danau Limboto,
Pentadio Resort dan Benteng Otanaha. Objek wisata yang memiliki potensi sedang
yaitu Pendaratan Soekarno dan Makam Ju Panggola.

Keywords : Ekowisata, Danau Limboto, Sistem Informasi Geografi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu upaya pengembangan objek wisata adalah dengan
memanfaatkan potensi objek wisata itu sendiri. Adapun untuk menemukan potensi
objek wisata di suatu daerah harus mengacu pada apa yang dicari oleh wisatawan
itu sendiri. Tujuan utama kedatangan wisatawan itu ada tiga, yakni: alam,
kebudayaan, dan manusia itu sendiri. Perlu diperhatikan dalam pengembangan
objek wisata adalah kemampuan untuk mendorong peningkatan kunjungan
wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Begitu
banyaknya kebudayaan yang dimiliki daerah ini, yang masih sangat minim atau
belum dikenal luas.

Danau Limboto merupakan danau alami dengan luas sekitar 3.000 hektar
merupakan salah satu ikon yang dikenal di Kabupaten Gorontalo. Eksistensi dari
danau ini memiliki peranan penting bagi masyarakat Gorontalo baik fungsi
ekologi dan hidrologi, maupun dukungan sosial-ekonomi (Subehi et al., 2016). Di
bidang Hidrologi peranan danau yang menjadi muara beberapa sungai besar ini
sangat vital yakni sebagai wadah resapan air sekaligus berfungsi sebagai kontrol
pengendalian bencana banjir dan erosi. Di bidang Biologi sebagai habitat untuk
beberapa tumbuhan dan satwa sebagai salah satu sumber keanekaragaman hayati.
Di bidang sosial kemasyarakatan berfungsi sebagai sarana mata pencaharian
masyarakat melalui penangkapan dan penangkaran/budidaya ikan air tawar. Di
bidang budaya berfungsi sebagai sarana rekreasi/pariwisata, sarana penelitian dan
edukasi serta sarana pengembangan kebudayaan. Oleh karena itu Danau Limboto
sangat cocok dijadikan sebagai kawasan ekowisata.

Ekowisata adalah wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Peran aktif masyarakat dalam
mengelola potensi ekowisata ini penting karena pengetahuan alam dan potensi
budaya memiliki nilai jual sebagai daya tarik ekowisata. Perkembangan ekowisata

mempengaruhi masyarakat pada aspek ekologi, sosial, dan ekonomi (Hijriati,



2014). Ekowisata dapat menjadi pengantar menuju pariwisata berkesinambungan
karena i dalam ekowisata terdapat prinsip pembelajaran tentang alam
dimana  masyarakat turut mendapatkan manfaatnya. Dengan ekowisata
diharapkan dapat menjamin keberlangsungan hidup pariwisata tanpa harus
mengorbankan lingkungan.

Hal ini menarik untuk dikaji karena kawasan ekowisata  selain
merupakan sumber pendapatan masyarakat juga berfungsi untuk konservasi
keanekaraganam hayati dan kelestarian budaya masyarakat lokal.
Pembelajaran tentang alam dan manfaatnya terhadap masyarakat, maka kawasan
danau Limboto memiliki potensi besar dalam pengembangan ekowisata
karena kawasan danau Limboto memiliki sejumlah sumber daya alam dan potensi
sosial budaya berupa adat-istiadat masyarakat yang mampu menopang
pembangunan pariwisata. Berdasarkan hal ini maka perlu melakukan penelitian
“Kajian Potensi Ekowisata Kawasan Danau Limboto Provinsi Gorontalo”. Riset
ini dilakukan untuk mendukung capaian Rencana Induk Penelitian (RIP) sebagai
pengembangan Rencana Strategi (Renstra) penelitian Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) 2019-2023 dengan topik “Strategi pemberdayaan potensi
daerah untuk penguatan budaya dan kesejahteraan masyarakat”. Diharapkan hal
ini dapat bermanfaat untuk pengembangan potensi wisata di daerah untuk
kesejahteraan masyarakat.

Oleh karena itu, sesuai dengan tema riset unggulan geografi yakni
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup perlu dikaji berkaitan dengan
tema riset unggulan penelitian UNG yakni pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan hidup. Hasil penelitian dapat dijadikan satu referensi bagi Pemerintah
Provinsi Gorontalo dalam rangka pengembangan potensi ekowisata di Provinsi
Gorontalo dan rencana kebijakan pembangunan daerah yang akan dilakukan

dalam upaya pengembangan dan pelestarian Danau Limboto berkelanjutan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kawasan Danau Limboto

Danau Limboto terletak di Kota Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo.
Wilayah sungai (catchment) Danau Limboto memiliki luas 920 km? termasuk
didalamnya luas danau. Sungai-sungai yang masuk sebagai inlet danau sebanyak
23 buah dengan sebagian besar merupakan sungai-sungai “intermitten” (sesaat).
Sungai Bionga adalah satu-satunya sungai parenial , lebih kurang 66 % dari
wilayah sungai Limboto merupakan daerah pertanian dan 20 % merupakan hutan
(Subehi et al, 2016).

Pada Tahun 1932, luas danau mencapai 7.000 ha dengan kedalaman
maksimal 30 M. Penurunan terhadap luas dan pendangkalan menjadi sangat cepat
sampai dengan tahun 1970 — an. Luas Danau Limboto pada saat ini yaitu + 2,958
Ha pada kedalaman £2,5 M. Perkiraan volume sedimen 1 — 2 juta m3/tahun serta
populasi enceng gondok rata-rata 20 % dari luas Danau. Dalam kurun waktu 52
tahun Danau Limboto berkurang 4304 ha atau sekitar 62,60 %, setiap tahun
berkurang + 65,89 ha serta setiap bulan berkurang £ 5,49 ha dan di perkirakan
pada tahun 2025 Danau Limboto tinggal menjadi kenangan (JICA, 2002).

Permasalahan yang terjadi di danau Limboto karena areal terus dipenuhi
oleh tumbuhan eceng gondok yang tidak hanya merusak ekosistem di danau
Limboto juga penyusutan luas wilayahnya karena pendangkalan sehingga
mengurangi volume air (Subehi et al., 2016; Saleh et al, 2016). Faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kondisi danau Limboto adalah erosi dan sedimentasi dimana
tingkat erosi daerah tangkapan air Danau Limboto mencapai 9,902,588.12 ton/
tahun dan area danau tahun 2006 kurang dari 3.000 ha dengan kedalaman rata-
rata 2,5m (BPDAS-BB, 2004; Hidayat and Kakizawa, 2014,
BALITBANGPEDALDA, 2006), ini disebabkan karena adanya penebangan
hutan secara illegal dan konversi lahan menjadi lahan pertanian khususnya untuk

tanaman jagung.



Kerusakan kawasan danau Limboto bukan semata-mata fenomena alam,
tetapi juga kondisi danau secara langsung maupun tidak langsung akibat tangan
manusia. Kesadaran masyarakat di lingkungan danau Limboto khususnya, dan
masyarakat Gorontalo umumnya sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian
danau. Legenda tentang terbentuknya danau Limboto dan nilai-nilai budaya yang
diajarkan di dalamnya perlu diingatkan kembali, dan digairahkan kembali.

Pada sisi yang lain, danau Limboto, yang keindahan dan kekayaan alamnya
telah dinarasikan oleh bangsa lain dalam sejarah, memiliki potensi menjadi daerah
ekowisata dan wisata budaya. Namun demikian, kondisinya yang kritis karena
tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya mengurangi nilai kepariwisataan yang
terdapat padanya. Oleh karena itu Danau Limboto sangat cocok dijadikan sebagai
kawasan ekowisata untuk pelestarian Danau Limboto berkelanjutan.

2.2 Potensi Pariwisata

Potensi pariwisata yang dikembangkan akan menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. Suatu obyek
wisata dapat memiliki beberapa potensi yang dapat dikembangkan. Semakin besar
dan banyak potensi yang ada dalam suatu obyek wisata maka akan semakin besar
peluang untuk melakukan pengembangan. Modal atau potensi pariwisata dapat
berupa alam, kebudayaan dan manusia itu sendiri. Budaya secara umum
mempengaruhi wisatawan pada akhirnya membawa mereka ke tempat budaya
tersebut (Correia et al., 2011). Wisata budaya menjadi alat yang berguna untuk
menyatukan beragam konsep dalam studi pariwisata dan untuk mempromosikan
pandangan holistik, fleksibel dan refleksif (Canavan 2016). Correia et al., (2011)
menjelaskan bahwa pemilihan tujuan wisata sangat dipengaruhi oleh sifat budaya.
Oleh karena itu, wisata budaya perlu dikembangkan agar tetap berkelanjutan.
Qian et al., (2016) menjelaskan bahwa, salah satu faktor penting bagi
keberlanjutan pariwisata dengan mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat
lokal yang pada akhirnya menghasilkan pencapaian pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan.

Pariwisata berbasis masyarakat akan meningkatkan pendapatan kesadaran

masyarakat lokal tentang pelestarian alam diantaranya mengelola limbah dari



kegiatan pariwisata sehingga mendorong wisatawan untuk tinggal lebih lama
(Vitasurya 2015 dan Qian et al., 2016). Selain itu, pariwisata berbasis kearifan
lokal sebagai salah satu landasan pembangunan pariwisata berkelanjutan, hal ini
didukung oleh partisipasi masyarakat dalam mengembangkan infrastruktur dan
sarana pendukungnya sendiri (Vitasurya 2015)

Soekadijo (2000) menyatakan potensi wisata sebagai berikut : 1). Potensi
alam, adalah alam fisik, fauna dan floranya. Suatu daerah yang memiliki potensi
alam ini akan menjadi daya tarik tersendiri untuk dikunjungi, misalnya pantai
yang indah dengan pamandangannya, hewan-hewan tertentu yang hidup di suatu
daerah dan tidak dijumpai di daerah lain, maupun jenis flora atau tumbuhan
langka. 2). Potensi kebudayaan, adalah kebudayaan dalam arti luas, tidak hanya
meliputi kebudayaan tinggi seperti kesenian tetapi juga meliputi adat istiadat dan
segala kebiasaan yang hidup di tengah-tengah suatu masyarakat (act) seperti cara
berpakaian, cara berbicara, kegiatan di pasar dan sebagainya, maupun hasil karya
suatu masyarakat (artifact) baik yang masih hidup maupun berupa peninggalan
atau tempat bersejarah berupa monumen, goa dan sebagainya. 3). Potensi
manusia, manusia dapat menjadi atraksi wisata yang dapat menarik kedatangan
wisatawan. Wisatawan dapat tertarik untuk mengunjungi suatu daerah karena
sikap ramah tamah dari masyarakat setempat.

Beberapa komponen obyek wisata yang dikemukakan oleh Cooper et al
(dalam Yoeti, 2006) yaitu : atraksi wisata baik berupa alam, buatan (hasil karya
manusia), atau peristiwa (kegiatan) yang merupakan alasan utama kunjungan,
fasilitas dan pelayanan dibutuhkan oleh wisatawan di daerah tujuan wisata,
akomodasi, aksesibilitas (jalan dan transportasi) merupakan salah satu faktor
kesuksesan daerah tujuan wisata dan faktor-faktor pendukung seperti kegiatan

pemasaran, pengembangan, dan koordinasi.

2.3 Ekowisata

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No 33 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Pengembangan Ekowisata, ekowisata adalah kegiatan wisata alam di
daerah yang  bertanggungjawab dengan memperhatikan unsur  pendidikan,

pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi sumberdaya alam,



serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Menyatukan konservasi,
komunitas, dan pengembangan yang berkelanjutan, (Ghorbani et al., 2015). Hal
yang menarik dan prostisius untuk dibahas dalam perencanaan dan strategi
pengembangan industri ekowisata, (Motlagh et al., 2020) .

Ekowisata merupakan bentuk wisata paling berharga dari pengembangan
pariwisata berkelanjutan, (Motlagh et al., 2020). Ekowisata ini dapat berperan
aktif di dalam memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang
mungkin terjadi dalam pengembangan kawasan pariwisata. Haryanto (2014)
menyatakan bahwa ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata yang
terintegrasi antara keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya
melestarikannya. Pengembangan ekowisata memiliki manfaat dalam hal sosial,
ekonomi, lingkungan, (Zambrano et al., 2010), pemanfaatan sumber daya alam,
(Nyaupane & Poudel, 2011), dan berdampak langsung pada masyarakat setempat,
(Liu etal., 2014).

Pengertian ekowisata mengacu pada the ecotourism society (1990) bahwa
ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan
dan kesejahteraan penduduk setempat (Fandeli 2000:5; Goodwin dalam Fennel
1999:35-36; Wearing, S dan Neil J, 2009:215., (Stem et al., 2003). Idealnya,
ekowisata harus memenuhi beberapa kriteria seperti konservasi keanekaragaman
hayati dan budaya melalui perlindungan ekosistem dan promosi penggunaan
eanekaragaman hayati yang berkelanjutan dengan dampak minimal pada
lingkungan menjadi perhatian utama, (Bunruamkaew & Murayama, 2011).

2.4 Studi Pendahuluan yang Telah Dilaksanakan dan Hasil yang Sudah
Dicapai

Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan dalam penelitian 5 (lima)
tahun terakhir diantaranya yaitu Potensi Sumber Daya Alam Fosil Kayu Di
Daerah Gorontalo, terindeks di jurnal nasional Sinta 3. Riset ini melaporkan
penyebaran fosil kayu di Sungai Tohupo dan Sungai Molamahu. Fosil kayu
ditemukan di endapan fluvial dan alluvial pada lapisan batupasir tufaan dengan

dua jenis yakni insitu dan transported (Eraku, 2017). Potensi sumberdaya alam



fosil kayu ini merupakan potensi alam dijadikan geosite untuk mendukung
pengembangan geopark Gorontalo dan akan menarik para wisatawan untuk
berkunjung ke daerah Gorontalo. Riset lain yang menjadi acuan dalam penelitian
ini sudah dilakukan oleh Baruadi bersama-sama penulis tentang Potensi Wisata
Budaya berdasarkan Pendekatan Folklore di Kota Gorontalo dan salah satu
kajiannya sudah dipublish di jurnal internasional Scopus Q3 “The Role of Folk
Culture in the Promoting Tourism A Case of Folklore of Otanaha Fort in
Gorontalo Province ”(Baruadi dan Eraku, 2017)

Pada tahun 2018 penulis melaksanakan penelitian bersama Baruadi
mengkaji tentang Potensi Wisata Berdasarkan Pendekatan Folklore Sebagai
Penunjang Pembelajaran Muatan Lokal di Kabupaten Gorontalo dan sudah
dipublish pada jurnal internasional Scopus Q3 “Cultural Tourism as a Support of
Local Content Learning in Gorontalo Regency”. Hasil penelitian menunjukkan
adanya delapan potensi wisata budaya sebagai penunjang muatan lokal di
Kabupaten Gorontalo yaitu Huntu lo Bohu (Pentadio Resort), Tugu Fort van
Tangale, Legenda Danau Limboto, Rumah Pendaratan Soekarno, Sejarah Bubohu,
Makam Keramat Baruwadi, Taluhu Barakati, dan Bantayo Poboide ( Baruadi dan
Eraku, 2018). Riset ini akan dijadikan acuan dalam penelitian ini. Kajian
penelitian yang lain juga ditulis pada artikel “Exploring Local Folklore and Its
Contribution to Cultural Tourism”(Baruadi dan Eraku, 2018).

Penelitian yang terkait telah dilakukan yaitu tentang objek wisata Danau
Limboto sudah dipublish di jurnal internasional Scopus Q3 “ Analyzing Limboto
Lake Inundation Area Using Landsat 8 OLI Imagery And Rainfall Data”. Riset ini
memetakan luasan obyek wisata Danau Limboto dalam usaha konservasi
lingkungan (Eraku, 2019) dan artikel “Utilization of the Storie Method to Analyze
the Spatial Distribution of Ground Movement Vulnerability in the Limboto
Watershed Area, Gorontalo Province (Eraku, 2019)” dijadikan acuan dalam
pemetaan potensi ekowisata pada penelitian ini. Artikel “Local Wisdom Value Of
Bubohu Bongo Cultural Tourism From Folklore Perspective” menguraikan nilai
kearifan lokal wisata budaya Bubohu Bongo sebagai upaya mengembangkan
wisata budaya (Baruadi dan Eraku, 2019)



Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis ingin melanjutkan dan

mengkaji potensi ekowisata kawasan Danau Limboto, disajikan dalam roadmap

penelitian pada Gambar 2.1.

Penelitian/Artikel Tahun
2017

Penelitian/Artikel Tahun
2018

Penelitian/Artikel Tahun
2019

Penelitian Tahun 2020

ePotensi Sumber Daya Alam Fosil Kayu Di
Daerah Gorontalo (Sinta 3)

*The Role of Folk Culture in the Promoting
Tourism A Case of Folklore of Otanaha
Fort in Gorontalo Province (Scopus Q3)

ePotensi Wisata Budaya berdasarkan
Pendekatan Folklore di Kota Gorontalo

eCultural Tourismasa Support of Local
Content Learning in Gorontalo Regency
(Scopus Q3).

*Exploring Local Folklore and Its

Contribution to C%Itiral Tourism

eAnalyzing Limboto Lake Inundation Area Using
Landsat 8 OLI Imagery And Rainfall Data
(Scopus Q3)

e Utilization of the Storie Method to Analyze the
Spatial Distribution of Ground Movement
Vulnerability in the Limboto Watershed Area,
Gorontalo Province

eLocal Wisdom Value Of Bubohu Bongo Cultural
Tourism From Folklore Perspective

4 L

Erosion Hazard Analysis in The Limboto Lake
Catchement Area, Gorontalo Province, Indonesia

(Scopus Q3)

Potensi Ekowisata Pantai Molotabu Berdasarkan
Analisis Spasial Ekologi di Kabupaten Bone

Bolango (Sinta 4)

Usulan Tahun 2021
Kajian Potensi Ekowisata Kawasan Danau

Limboto Provinsi Gorontalo

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini: Mengkaji Potensi Ekowisata Kawasan Danau
Limboto. Tujuan khusus penelitian ini : 1). Mengidentifikasi dan memetakan
potensi ekowisata kawasan Danau Limboto, 2) Mengkaji potensi ekowisata
kawasan Danau Limboto.
3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat memetakan potensi ekowisata kawasan Danau

Limboto dan mengembangkan potensi pariwisata budaya di Kabupaten Gorontalo.
Hasil penelitian dapat dijadikan satu referensi bagi Pemerintah Kabupaten
Gorontaloo khususnya dan Pemerintah Provinsi Gorontalo pada umumnya dalam
rangka pengembangan potensi pariwisata sebagai pendukung pengembangan
geopark Provinsi Gorontalo dan rencana kebijakan pembangunan daerah yang
akan dilakukan dalam upaya pengembangan dan pelestarian danau Limboto dan
potensi pariwisata berkelanjutan.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tahapan Penelitian

Pendekatan yang digunakan secara spasial ekologis dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode penelitian ini yaitu metode
pengumpulan data dan metode analisis. Metode pengumpulan data terbagi
menjadi metode pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui metode observasi (pengukuran langsung di lapangan),
wawancara, dan kuesioner, sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan metode
wawancara dengan instansi terkait dan telaah dokumen.

Lokasi penelitian di Kawasan Danau Limboto Provinsi Gorontalo. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang
dilakukan dengan metode analisis statistik deskriptif untuk hasil kuesioner,
analisis skoring terhadap parameter fisik dan analisis deskriptif kualitatif untuk
penilaian akhir potensi ekowisata Kawasan Danau Limboto. Penentuan nilai
potensi suatu obyek wisata berdasarkan parameter fisik dilakukan dengan cara
mengalikan nilai masing-masing parameter dengan bobot suatu parameter, setelah
didapatkan hasilnya maka dilakukan penjumlahan terhadap nilai-nilai parameter
fisik obyek yang dianalisis yaitu jarak, sarana prasarana aksesibilitas dan daya
tarik. Kriteria penilaian potensi pariwisata alam dan budaya berdasarkan
parameter kelembagaan, social budaya, ekonomi dan lingkungan. penentuan nilai
skoring pada parameter PKSEL sama dengan penentuan nilai skoring pada
parameter Parameter Fisik (PF). Dimana masing-msing parameter kelembagaan,
sosial, budaya dan lingkungan (PKSEL) dikalikan dengan bobot parameter,
kemudian dilakukan penjumlahan terhadap nilai-nilai parameter KSEL
menggunakan rumus skoring. Analisis data untuk mendapatkan nilai potensi
pariwisata suatu ekowisata yaitu dengan mencari rata-rata dari penjumlahan nilai
skor obyek wisata dari dua pembagian kelompok penilaian yaitu metode skoring
Parameter Fisik (PF) dan metode skoring Kelembagaan Sosial Budaya, Ekonomi

dan Lingkungan (PKSEL) (Eraku, et.al). Nilai skor potensi yang diperoleh,
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kemudian dimasukan kedalam klasifikasi penilaian dengan interval

kesesuaian ditentukan dengan rumusan menurut (Pramudya, 2008)

kelas

Luaran penelitian ini menghasilkan peta potensi ekowisata kawasan Danau

Limboto. Penelitian ini juga menghasilkan luaran berupa :

jurnal Journal Of Physics, 2). Publikasi pada seminar internasional ICMSE

3.2. Diagram Alir Penelitian

1). Publikasi pada

Alur pemikiran dan langkah penelitian dalam rangka pemetaan potensi

ekowisata berbasis budaya disajikan dalam diagram alir penelitian berikut ini.

e Identifikasi potensi ekowisata
e Pemetaan potensi ekowisata
kawasan Danau Limboto

v

e Potensi ekowisata
kawasan Danau
Limboto

o Peta potensi
ekowisata kawasan
Danau Limboto

-
e Kajian potensi ekowisata kawasan

Danau Limboto

~

v

¢ Kajian potensi ekowisata
kawasan Danau Limboto

KAJIAN POTENSI EKOWISATA KAWASAN DANAU
LUMBOTO PROVINSI GORONTALO

Gambar 4.1. Diagram alir penelitian
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pemetaan Ekowisata Kawasan Danau Limboto

Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di titik
tengah Provinsi Gorontalo, secara geografis berada pada 00° 30°-00° 54’ Lintang
Utara dan 122° 07°-123° 44’ Bujur Timur. Berdasarkan hasil pemetaan maka
teridentifikasi adanya potensi ekowisata kawasan Danau Limboto terdiri atas lima
obyek wisata. Potensi ekowisata di Kawasan Danau Limboto dapat
dikelompokkan menjadi wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata religi
dan wisata edukasi. Potensi wisata alam dan budaya yang memiliki daya tarik
tersendiri di kawasan Danau Limboto yaitu Danau Limboto itu sendiri dan
Pentadio Resort. Obyek wisata yang memiliki potensi wisata sejarah dan religi di
kawasan Danau Limboto yaitu Benteng Otanaha, Situs Pendaratan Soekarno dan
Makam Ju Panggola. Peta kawasan ekowisata Danau Limboto ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kawasan Ekowisata Danau Limboto

5.2. Penilaian Potensi Ekowisata Kawasan Danau Limboto

Pengukuran jarak dilakukan dengan mengukur panjang jalan dari masing-
masing lokasi ibukota provinsi ke suatu lokasi objek wisata di masing-masing
kabupaten/kota. Proses pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan tools jalur
terpendek yang terdapat dalam software Quantum GIS. Hasil perhitungan jarak
dan jumlah objek wisata berdasarkan klasifikasi jarak memiliki potensi tinggi
karena dekat dari ibukota provinsi. Sarana dan prasarana yang teridentifikasi pada
radius 1 kilometer dari objek wisata adalah: hotel/penginapan, fasilitas kesehatan
(puskesmas dan rumah sakit), pos polisi (Polres/Polsek) rumah makan, rumah
ibadah, bank/ATM, pasar dan terminal. Perhitungan jumlah dan jenis sarana dan
prasarana secara radius 1 km dari obyek wisata. Danau Limboto, Pentadio Resort,
Benteng Otanaha dan Makam Ju Panggola memiliki potensi tinggi pada penilaian
aksesibilitas dilakukan dengan mengukur jarak 1 km dari jalan ke suatu objek
wisata alam. Klasifikasi jalan dibuat berdasarkan administrasi pemerintahan, yaitu
jalan nasional, jalan provinsi dan jalan kabupaten. Penilaian objek ekowisata
berdasarkan daya tarik dilakukan dengan cara membuat buffer sebesar 1 km pada
masing-masing objek wisata dan dilakukan identifikasi jenis suatu objek wisata
yang berada pada area/poligon buffer tersebut. Hasil penilaian menunjukkan
Danau Limboto, Pentadio Resort, Benteng Otanaha dan Makam Ju Panggola
memiliki potensi tinggi Penilaian potensi pariwisata alam dan budaya berdasarkan
parameter kelembagaan, sosial budaya, ekonomi dan lingkungan, penentuan nilai
skoring pada parameter PKSEL sama dengan penentuan nilai skoring pada
parameter Parameter Fisik (PF). Klasifikasi sebaran potensi obyek ekowisata

kawasan Danau Limboto dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi sebaran potensi obyek ekowisata kawasan Danau Limboto

Obyek Wisata Nilai Skoring Akhir Potensi
Danau Limboto 3,25 Tinggi
Pentadio Resort 3,30 Tinggi
Benteng Otanaha 3,35 Tinggi
Pendaratan Soekarno 2,95 Sedang
Makam Juu Panggola 2,75 Sedang

Tabel 1 di atas merupakan Kklasifikasi sebaran potensi objek ekowisata
berdasarkan nilai skoring akhir dari hasil penjumlahan nilai parameter fisik dan
parameter kelembagaan sosial, ekonomi, dan lingkungan kemudian dibagi dua.
Pada tabel tersebut kita bisa lihat ada tiga objek wisata yang memiliki potensi
tinggi berdasarkan nilai potensi masing masing yaitu Danau Limboto, Pentadio
Resort dan Benteng Otanaha. Objek wisata yang memiliki potensi sedang yaitu

Pendaratan Soekarno dan Makam Ju Panggola.

5.3. Analisis Potensi Ekowisata Kawasan Danau Limboto

Berdasarkan hasil penilaian potensi ekowisata kawasan Danau Limboto maka
akan diuraikan hasil analisis objek ekowisata sebagai berikut:
A. Danau Limboto

Hasil penilaian terhadap sarana prasarana di kawasan Danau Limboto dalam
radius 1 km mendapatkan skor 4 (kuat) karena terdapat 4 jenis sarana dan
prasarana radius 1 km. Sarana prasarana yang ada yakni sarana seperti rumah
makan, pusat perbelanjaan/swalayan, pasar tradisional, bank, toko dan
cendramata. Prasarana penunjang Yyakni pusat kesehatan, pusat keamanan,
tempat peribadatan dan pusat pemerintahan. Para wisatawan yang akan
berkunjung ke Danau Limboto dapat menikmati atau beristirahat makan di rumah
makan terapung Nila Star yang berada di tengah kawasan Danau Limboto.

Restoran Tepi Danau Limboto, rumah makan Danau Limboto yang ada di desa
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lluta, rumah makan Sari Laut Mas Joko berada di desa Pentadio Timur, rumah
makan Kusuka dan restourant Ar-riyan yang berada di dekat Danau Limboto. Para
pengunjung dapat menikmati makanan dan juga dapat menikmati keindahan
Danau Limboto dari rumah makan yang berada di tepi Danau Limboto. Para
wisatawan yang berkunjung ke Danau Limboto dapat berbelanja di pasar
tradisional pada radius 1 km tidak jauh dari kawasan Danau Limboto untuk
membeli ole-ole khas daerah Gorontalo. Pasar tradisional lainnya yaitu pasar
Batudaa, pasar Hutadaa, pasar Limboto dan pasar Panipi.

Gambar 2. Kawasan Danau Limboto

Daya Tarik wisata di Kawasan Danau Limboto yang menonjol yaitu apresiasi
burung-burung yang bermigrasi pada bulan Agustus sampai September. Para
pengunjung dapat menikmati keindahan alam Danau Limboto dengan melihat
burung-burung bermigrasi pada saat bulan tertentu. Festival Danau Limboto juga
merupakan daya tarik yang dapat dijadikan sebagai tempat untuk atraksi seni.
Agenda festival Danau Limboto dilaksanakan pada pada tanggal 21-23 September
2017 lalu didalamnya ada kegiatan lomba foto, lomba gemar makan ikan dan

kegiatan seni lainya. Para wisatawan berkunjung ke Danau Limboto dapat
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menikmati variasi kegiatan di danau seperti bersampan atau berperahu keliling
melihat keindahan danau, memotret kehidupan burung-burung air yang banyak
terdapat di danau, atau mengunjungi tempat kegiatan nelayan setempat serta
memancing ikan di danau. Keberadaan dan ketersediaan air bersih di Danau
Limboto sangat mendukung suatu objek ekowisata karena hal ini penting sebagai

kebutuhan orang dalam berwisata.

B. Pentadio Resort.

Pentadio Resort berada di Kelurahan Pentadio Kecamatan Telaga Biru wilayah
Kabupaten Gorontalo memiliki titik kordinat 00° 36’ 56,9 LU dan 122° 00’ 22,8”
BT. Jarak objek wisata Pentadio Resort dari pusat kota 11 km. Nama Pentadio
Resort sebelumnya adalah libuio dan asal mula kata pentadio diambil dari bahasa
Gorontalo yaitu pentadu artinya pesisir danau sedangkan kata resort diambil
dalam bahasa Inggris yang artinya tempat istirahat. Pentadio Resort memiliki
lahan dengan luas 14 hektar. Awalnya, objek wisata seluas 14 hektar ini
diresmikan oleh pemerintah Belanda sejak tahun 1928, yang ditandai dengan
sebuah batu peringatan disekitar pemandian air panas di kawasan objek wisata ini.
Sejak itu, masyarakat setempat, menjadikan tempat ini sebagai sarana rekreasi dan
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Obyek wisata ini semakin ramai di
kunjungi para wisatawan, baik lokal maupun manca negara, oleh karena itu pada
tahun 2003 Pemerintah Kabupaten Gorontalo merenovasi dan melengkapi objek
wisata ini dengan berbagai macam fasilitas penunjang yang dapat memanjakan
para pengunjung.

Penilaian objek wisata berdasarkan daya tarik dilakukan dengan cara membuat
buffer sebesar 1 km pada masing-masing objek wisata dan dilakukan identifikasi
jenis suatu objek wisata yang berada pada area/poligon buffer tersebut.
Berdasarkan hasil penilaian potensial wisata Pentadio Resort memiliki kategori
tinggi dikarenakan banyaknya kegiatan ekowisata antara lain: adanya kolam air
panas untuk mandi uap, mandi celup, berenang di kolam air panas atau air dingin,
memancing dan bersepeda air, kegiatan seni seperti pemilihan Nou dan Uti

Gorontalo dan lomba lainnya. Keberadaan dan ketersediaan air bersih di kawasan
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ini menjadi hal penting karena untuk membilas, mandi cuci dan kakus. Hasil
penilaian kawasan ini sudah diidentifikasi memiliki sumber air bersih yang berada
pada radius 1 km dengan lokasi objek sehingga sangat mendukung untuk

pengembangan ekowisata.

Gambar 3. Pintu Gerbang Kawasan Pentadio Resort

Penilaian potensi berdasarkan parameter kelembagaan, sosial budaya, ekonomi
dan lingkungan sangat mendukung. Hal ini dikarenakan perkembangan objek
wisata Pentadio Resort terjadi secara alamiah karena peran serta pemerintah
membuat bangunan-bangunan berupa fasilitas tempat untuk bersantai yaitu

cottage untuk menunjang kegiatan wisata.

C. Benteng Otanaha

Benteng Otanaha salah satu obyek wisata sejarah yang berada di Kota
Gorontalo dengan letak geografis N 00°32°57.4”. dan E 123%00°25.2” dibangun
sekitar tahun 1522 M oleh Raja Ilato atas prakarsa para nahkoda kapal Portugis
yang berlabuh di pelabuhan Gorontalo untuk memperkuat pertahanan dan
keamanan negeri dari serangan musuh. Lokasi obyek wisata ini berada di
kelurahan Dembe 1 kecamatan Kota Barat. Jaraknya dari ibukota provinsi

berjarak 6,1 km dan dapat ditempuh hanya sekitar 15 menit dengan kendaraan
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bermotor. Benteng ini dibuat dari bahan-bahan berupa pasir, batu kapur dan telur
burung Maleo sebagai semen atau bahan perekatnya.

Benteng Otanaha terletak di atas sebuah bukit. Aksesbilitas untuk sampai ke
puncak benteng ini, pengunjung harus mendaki dengan melewati 4 buah tempat
persinggahan dan 348 buah anak tangga. Uniknya, jumlah anak tangga pada setiap
persinggahan tidak sama. Dari dasar ke tempat persinggahan 1 terdapat 52 anak
tangga, dari persinggahan 1 ke persinggahan 2 terdapat 83 anak tangga, dari
persinggahan 2 ke persinggahan 3 terdapat 53 anak tangga, dan dari persinggahan
3 ke persinggahan 4 terdapat 89 anak tangga. Selanjunya, untuk sampai ke area
benteng terdapat 71 anak tangga. Adapun tujuan utama dibuatkannya anak tangga
hingga 4 tingkatan adalah untuk mempermudah akses perjalanan menuju puncak
benteng, sebab posisi benteng berada di puncak perbukitan yang berhadapan

langsung dengan danau Limboto.

Daya tarik wisata Benteng Otanaha menawarkan spot-spot yang bagus untuk
para pengunjung yang gemar berfoto dengan latar Danau Limboto. Selain sebagai
objek wisata sejarah, ketiga bangunan benteng Benteng Otanaha, Benteng
Otahiya dan Benteng Ulupahu sangat indah pemandangan alamnya. Benteng
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Otanaha terletak di bagian utara pada bukit yang paling tinggi dan berhadapan
langsung dengan Danau Limboto. Benteng Ulupahu terletak di bukit bagian
tenggara dan merupakan benteng yang terbesar diantara ketiganya, dan yang
terendah Benteng Otahiya yang terletak di bukit bagian timur dengan bentuk
yang menyerupai angka “8”. Jika ditarik garis lurus yang menghubungkan
ketiga benteng, maka akan terbentuk garis segitiga. Ketiga benteng ini dibangun
dengan batu andesit dan karang. Benteng Otanaha memiliki dinding luar dengan
tinggi 3 meter dengan tembok pembatas 1,5 meter. Ketebalan dinding berukuran
140 cm. Terdapat 7 lubang perantara yang mengelilingi benteng. Benteng ini
berbentuk oval dengan gerbang yang melengkung pada bagian utara benteng
berukuran tinggi 2 meter. Hal inilah yang dapat menjadi daya tarik wisatawan
untuk dapat menikmati wisata sejarah dan wisata alam Benteng Otanaha sehingga
sangat cocok dijadikan kawasan ekowisata Danau Limboto.

Penilaian potensi berdasarkan parameter kelembagaan, sosial budaya, ekonomi
dan lingkungan juga sangat mendukung dengan nilai potensi dengan skor 5
(sangat kuat). Keterlibatan masyarakat di kawasan Benteng Otanaha dalam
kegiatan kepariwisataan baik itu sebagai pedagang, pengelola lahan parkir
merupakan potensi yang baik dalam mendukung kegiatan pengembangan
kepariwisataan di kawasan ini sekaligus sebagai bentuk dukungan untuk

keberlangsungan kegiatan kepariwisataan menjadi satu kawasan ekowisata.

D. Pendaratan Soekarno

Rumah Pendaratan Soekarno terletak titik kordinat 00° 33’ 05,8” LU dan 122°
59’ 41,8” BT. Areal Rumah Pendaratan Soekarno berada di Desa Iluta Kecamatan
Batudaa wilayah Kabupaten Gorontalo berjarak 7,6 km dan dapat ditempuh 15
menit dari pusat Kota Gorontalo. Rumah Pendaratan Soekarno disebut dengan
Posko Belanda. Mulanya rumah pendaratan pesawat amfibi ini untuk mengenang
semangat juang presiden pertama Republik Indonesia. Bangunan ini juga
merupakan rumah yang dibangun semasa Pemerintahan Kolonial Belanda
menguasai Gorontalo dan sekarang dikenal dengan rumah putih yang merupakan

cagar budaya di Gorontalo. Presiden Soekarno sempat tinggal beberapa hari di
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rumah mungil di dermaga itu. Bangunan rumah ini berukuran 5 x 15 meter dan
diperkirakan dibangun pada tahun 1936. Bangunan rumah mungil di tepi danau
limboto ini di tetapkan sebagai cagar budaya/situs rumah pendaratan Soekarno
oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata serta Balai Pelestarian Peninggalan

Purbakala Gorontalo.

Gambar 5. Pendaratan Soekarno

Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat disekitar objek wisata
sejarah ini, Presiden Soekarno pernah menjejakan kakinya di bumi Gorontalo
pada tahun 1950 dan tahun 1956. Soekarno datang ke Gorontalo melalui jalur
udara yang mendarat di Danau Limboto. Kedatangan pertama Soekarno
menggunakan pesawat amfibi untuk mempersatukan wilayah nusantara.
Kedatangan kedua kalinya di tahun 1956 menggunakan pesawat Catalina. Tujuan
kedatanganya terkait tindak lanjut pendirian Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan untuk melakukan inspeksi guna meyakinkan bahwa Gorontalo masih tetap
setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada saat itu, Indonesia sedang
didera pemberontakan kelompok separatis perjuangan rakyat semesta berguma di
Sulawesi Utara. Soekarno hanya ingin memastikan, saat itu tidak terjadi
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perpecahan di Gorontalo kendati ada beberapa kelompok atau dewan yang ingin
memisahkan diri dari NKRI.

Daya tarik wisata di museum pendaratan Soekarno yaitu akan menemukan
berbagai dokumentasi kedatangan Presiden Pertama RI Ir. Soekarno ke Gorontalo
dan barang-barang kuno bersejarah. Karena museum ini terletak tepat ditepian
Danau Limboto yang memiliki keindahan alam yang sejuk dan tenang sambil
memancing ikan di pondok-pondok yang ada disekitar museum. Oleh karenanya

museum ini sangat mendukung pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

E. Makam Ju Panggola

Makam Raja llato Ju Panggola berada di titik kordinat 00°33°06.5” LU dan
122°59°43.9”BT, jaraknya 7,5 km dari Kota Gorontalo terletak di kecamatan Kota
Barat Kota Gorontalo. Raja llato berarti kilat merupakan penyebar agama Islam di
Gorontalo mendapat gelar Ju Panggola. Berdasarkan wawancara dengan tokoh
agama Aulia Ju Panggola adalah wali yang menyebarkan agama Islam dan tokoh
yang dituakan. Ju Panggola diyakini punya keistimewaan, salah satunya mampu
menghilang dari pandangan manusia dan dapat muncul seketika jika negeri
Gorontalo dalam keadaan genting. Kesaktian ini muncul dalam sejarah lisan
dalam kisah perjuangan melawan Belanda. Menurut Bapak Kadar Abubakar
penjaga makam, kisah Ju Panggola memang diwarnai dengan beragam mitos.
Orang Gorontalo pada jaman dulu mengenal Ju Panggola sebagai kakek tua
berjenggot panjang dan berjubah putih yang panjangnya sampai ke lutut. Ju
Panggola meninggalkan ilmu yang diterapkan lewat bela diri. Masyarakat
Gorontalo menyebutnya langga. Semasa masih hidup, Ju Panggola mewariskan
ilmu itu kepada murid-muridnya dengan cara meneteskan air mata pada mata
mereka. Setelah itu sang murid akan menguasai ilmu bela diri tersebut melalui
mimpi atau pun bergerak sendiri. Atas jasa-jasanya untuk Gorontalo dan
masyarakat luas, Ju Panggola Raja Ilato mendapat gelar adat “Ta Lo’o Baya
Lipu” atau orang yang berjasa kepada rakyat”, sebagai lambang kehormatan dan

keluhuran negeri.
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Setiap jelang Ramadan, makam Ju Panggola ramai dikunjungi peziarah
yaitu pada bulan Rajab dan Syaban. Sebagian warga Gorontalo masih
menganggap makam Ju Pangola ini keramat karena jejak sejarah dan masa lalu
sang tokoh. Konon terdapat tanah putih yang hanya ada di makam Ju Panggola
saja. Tanah putih di makam Ju Panggola diambil untuk disimpan di dalam rumah
dengan izin Allah, agar terhindar dari penyakit dan juga santet serta memperlancar
rezeki. Bukan syirik tetapi tanah ini sebagai perantara saja.

Gambar 6. Makam Ju Panggola

Daya tarik wisata Makam Ju Panggola Raja llato tak hanya ramai saat jelang
Ramadan. Setiap hari Kamis dan Jumat banyak sekali peziarah yang datang. Pada
jelang Ramadan ini hampir setiap hari ada peziarah. Makam itu berada di puncak
bukit dan harus melewati 100 anak tangga untuk sampai ke masjid, tempat Raja
Ilato Ju Panggola dimakamkan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemetaan potensi wisata alam dan budaya di kawasan
Danau Limboto yaitu Danau Limboto itu sendiri dan Pentadio Resort. Objek
wisata yang memiliki potensi wisata sejarah dan religi yaitu Benteng Otanaha,
Situs Pendaratan Soekarno dan Makam Juu Panggola. Analisis potensi ekowisata
di kawasan Danau Limboto berdasarkan nilai skoring akhir dari hasil penjumlahan
nilai parameter fisik dan parameter kelembagaan sosial, ekonomi, dan lingkungan
ada tiga objek wisata yang memiliki potensi tinggi yaitu Danau Limboto, Pentadio
Resort dan Benteng Otanaha. Objek wisata yang memiliki potensi sedang yaitu
Pendaratan Soekarno dan Makam Ju Panggola. Kawasan Danau Limboto dapat
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata karena memiliki keindahan yang luar
biasa. Para wisatawan berkunjung ke Danau Limboto dapat menikmati variasi
kegiatan di danau seperti bersampan atau berperahu keliling melihat keindahan
danau, memotret kehidupan burung-burung air yang banyak terdapat di danau,
mengunjungi tempat kegiatan nelayan setempat, memancing ikan di danau, serta
dapat melihat atraksi seni budaya yang ada di Danau Limboto. Kawasan Danau
Limboto dapat dijadikan sebagai kawasan ekowisata karena di kawasan ini
terdapat Pentadio Resort, Benteng Otanaha, Situs Pendaratan Soekarno dan
Makam Ju Panggola yang memiliki nilai sejarah, edukasi dan konservasi untuk
kelestarian Danau Limboto dan menjadikan kawasan tersebut memiliki
keragaman sumber daya wisata yang dapat dikembangkan, serta dapat
memberikan keuntungan secara ekonomi sekaligus meningkatkan pendapatan

masyarakat.
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6.2 Saran

Pemerintah harus memperhatikan secara khusus dan serius terhadap
pengembangan dan pengelolaan objek ekowisata yang ada di Kabupaten
Gorontalo dalam rangka pengembangan potensi ekowisata sebagai pendukung
pengembangan geopark Provinsi Gorontalo dan rencana kebijakan pembangunan
daerah yang akan dilakukan dalam upaya pengembangan dan konservasi

lingkungan Kawasan Danau Limboto serta wisata budaya berkelanjutan
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